BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sinergi Fitness Center merupakan pusat kebugaran yang mengutamakan
keseimbangan antara olah fisik dan mental bagi para pengguna, terutama bagi
masyarakat perkotaan yang memiliki aktivitas tinggi. Pusat kebugaran ini hadir
sebagai wadah yang mendukung kebutuhan masyarakat modern melalui
pendekatan desain interior yang memadukan konsep biophilic & multisensory

agar pengalaman pengguna menjadi lebih optimal dan holistik.

Sinergi Fitness Center mengadopsi filosofi Yin & Yang atau The Synergy
of Body and Mind, yang bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara
kesehatan fisik dan mental. Pendekatan Bio-Sensory Design diterapkan dengan
memperhatikan lima pancaindra manusia. Penataan ruang dirancang
sedemikian rupa agar dapat menstimulasi sensor penglihatan dan haptisitas
melalui bentuk dan pola ruang yang dinamis, memberikan pengalaman
sentuhan desain yang nyaman, serta menghadirkan suasana environmental
yang menenangkan. Selain itu, penggunaan aroma terapi dimanfaatkan untuk
membantu pengguna merasa lebih rileks, sedangkan healthy food & drink area
disediakan untuk mendukung kebutuhan nutrisi dan kesehatan secara

keseluruhan.

Perancangan ini difokuskan pada bagaimana menciptakan suasana ruang
yang menghadirkan aktivitas olahraga sekaligus menjadi ruang untuk
mendukung kesejahteraan fisik dan mental pengguna melalui keterlibatan
pancaindra yang dikemas dengan biophilic desain sehingga dalam pengalaman
berolahraga serta agar para pengguna dapat merasakan kenyamanan,
keamanan, dan keterhubungan yang kuat antara tubuh dan pikiran mereka.
Penerapan desain yang modern dan interaktif diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pengalaman berolahraga para pengguna, khususnya pekerja perkotaan

yang sering kali mengalami tekanan kerja dan stres. Dengan desain yang
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mendukung aktivitas individual maupun kelompok, Sinergi Fitness Center
diharapkan dapat menjadi pusat kebugaran yang tidak hanya menyehatkan
tubuh, tetapi juga memberikan dukungan bagi kesehatan mental para

penggunanya.

Harapannya, melalui desain interior yang dirancang secara optimal
dengan pendekatan yang mempertimbangkan aspek fisik dan psikis, Sinergi
Fitness Center dapat menjadi pusat kebugaran yang relevan dengan gaya hidup
masyarakat modern serta menjadi solusi bagi kebutuhan keseimbangan hidup

mereka.

B. Saran

Fokus permasalahan pada perancangan ini adalah masih kurangnya
keseimbangan antara kebutuhan olah fisik dan mental pengguna, terutama bagi
masyarakat perkotaan yang memiliki aktivitas tinggi dan cenderung
mengabaikan kesehatan mental mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah
pusat kebugaran yang dapat mengakomodasi kedua kebutuhan tersebut secara
seimbang dan saling mendukung, melalui desain interior yang mampu
mengoptimalkan pengalaman multisensori agar pengguna dapat merasakan
kenyamanan, keamanan, serta stimulasi yang mendukung kesehatan fisik dan

mental secara holistik.

Saran bagi perancang berikutnya: Saya berharap agar nantinya perancang
berikutnya dapat mengembangkan konsep keseimbangan olah fisik dan mental
ini secara lebih mendalam dan tajam, serta menghadirkan solusi desain yang
lebih inovatif, relevan, dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna modern.
Dengan demikian, ide-ide yang dikembangkan dapat menjadi inspirasi dalam
menciptakan pusat kebugaran yang lebih baik dan sesuai dengan dinamika

masyarakat perkotaan yang semakin kompleks.
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